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ABSTRACT 
 

Introduction: The high prevalence of malocclusion in Indonesia, which is 

as much as 80% of the total population in Indonesia causes the level of 

Orthodontic treatment to increase. The need for orthodontic treatment in 

the community is inseparable from the perception of the community in 

choosing orthodontic treatment and operators. The purpose of this study 

was to determine differences in perceptions between patients who received 

orthodontic treatment at orthodontic specialist dentists, general dentists, 

and dental technician in Denpasar.  

Method: This study was an observational study with a cross sectional study 

design with a sample of 108 respondents who received orthodontic 

treatment at three different operators. Respondents were given a 

questionnaire with closed questions to determine differences in perceptions 

between respondents who received orthodontic treatment at all three 

operators. The data obtained were then analyzed by bivariate and univariate 

with cross sectional approach with chi square analysis.  

Results and Discussions: As many as 77.8% of respondents were female 

and male as many as 22.2%, dominated by respondents aged 21-25 years 

as many as 33.3% of respondents. Good perception of orthodontic 

treatment 85.2% and bad as much as 14.8%. With details as many as 36 

respondents in orthodontic specialist dentists and general dentists produce 

good perceptions and 20 respondents in dental technician produce good 

perceptions, while 16 bad perceptions are found in dental technician.  

Conclusion: It was concluded that there were differences in perception 

between patients who received orthodontic treatment at specialist dentists, 

general dentists, and dentists in Denpasar 
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Perbedaan Persepsi Antara Pasien Yang Mendapatkan 

Perawatan Ortodonti Pada Dokter Gigi Spesialis Ortodonsi, 

Dokter Gigi Umum, Dan Tukang Gigi Di Denpasar 

 

ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Prevalensi maloklusi yang tinggi di Indonesia yakni sebanyak 80 % dari total penduduk di Indonesia 

mermbuat tingkat perawatan Ortodonti meningkat. Kebutuhan perawatan ortodonti di kalangan masyarakat tidak terlepas 

dari persepsi masyarakat dalam memilih perawatan ortodonti maupun operator. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan persepsi antara pasien yang mendapatkan perawatan ortodonti pada dokter gigi spesialis ortodonsi, 

dokter gigi umum, dan tukang gigi di Denpasar.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain penelitian cross sectional dengan sampel 108 

responden yang mendapatkan perawatan ortodonti pada tiga operator yang berbeda. Responden diberikan kuesioner 

dengan pertanyaan tertutup untuk mengetahui perbedaan persepsi antara responden yang mendapatkan perawatan 

ortodonti pada ketiga operator. Data yang diperoleh kemudian dianalisis bivariat dan univariat dengan pendekatan cross 

sectional dengan analisis chi square.  

Hasil dan Pembahasan: Sebanyak 77,8% responden berjenis kelamin perempuan dan laki-laki sebanyak 22,2% yang 

didominasi oleh responden yang berusia 21-25 tahun sebanyak 33,3 % responden. Persepsi baik terhadap perawatan 

ortodonti 85,2 % dan buruk sebanyak14,8 %. Dengan perincian sebanyak 36 responden pada dokter gigi spesialis 

ortodonti dan dokter gigi umum menghasilkan persepsi baik dan 20 responden pada tukang gigi menghasilkan persepsi 

baik, sedangkan 16 persepsi buruk didapatkan pada operator tukang gigi.  

Simpulan: Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan perpepsi antara pasien yang mendapatkan perawatan ortodonti pada 

dokter gigi spesialis, dokter gigi umum, dan tukang gigi di Denpasar. 

 

KATA KUNCI: Dental technician, general dentists, orthodontic specialist dentists, perception of orthodontic treatment 

PENDAHULUAN 

aloklusi merupakan keadaan menyimpang 

dari oklusi normal karena ketidaksesuaian 

antara lengkung gigi dan lengkung rahang.1 Berdasarkan 

hasil Riset Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan Departemen Kesehatan Republik Indonesia 

tahun 2013, prevalensi maloklusi di Indonesia mencapai 

80 % dari jumlah penduduk dan merupakan salah satu 

masalah kesehatan gigi dan mulut yang cukup besar.2 

Penelitian Shaw mengatakan hubungan maloklusi 

dengan efek sosial pada masyarakat menunjukkan bahwa 

maloklusi menyebabkan tingginya masalah dalam 

hubungan sosial sehingga mengakibatkan terjadinya 

dampak psikososial, serta gangguan pada fungsi oral yang 

dapat mengakibatkan trauma dan penyakit gigi.2  

Prevalensi maloklusi yang tinggi membuat tingkat 

perawatan ortodonti meningkat, sehingga banyak 

masyarakat yang mencari perawatan ortodonti untuk 

memperbaiki maloklusi gigi maupun menunjang 

penampilan. Meningkatnya kebutuhan perawatan 

ortodonti tidak terlepas dari adanya peran media cetak 

maupun elektronik yang menyebabkan perawatan 

ortodonti semakin dikenal di kalangan masyarakat, namun 

hal ini tidak diimbangi dengan pengetahuan seseorang 

terhadap perawatan ortodonti itu sendiri.3 Kebutuhan 

perawatan ortodonti di kalangan masyarakat tidak terlepas 

dari persepsi masyarakat dalam memilih perawatan 

ortodonti maupun operator. 

Idealnya perawatan ortodonti cekat dilakukan oleh 

seorang dokter spesialis ortodonsi, namun demand 

masyarakat yang besar dan tingkat sosial ekonomi maupun 

pendidikan yang berbeda menyebabkan terjadinya 

perbedaan persepsi. Faktor tersebut membuat banyak 

pilihan operator lainnya yaitu dokter gigi umum dan 

tukang gigi.4 Pandangan pasien yang beragam terhadap 

perawatan ortodonti maupun pemilihan operator pada 

perawatan ortodonti membuat peneliti ingin meneliti lebih 

lanjut mengenai perbedaan persepsi antara pasien yang 

mendapatkan perawatan ortodonti pada dokter gigi 

spesialis ortodonsi, dokter gigi umum, dan tukang gigi di 

wilayah Denpasar. 

 

M 
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional 

dengan desain penelitian cross sectional. Penelitian cross 

sectional merupakan suatu jenis rancangan yang 

mengukur semua variable secara bersamaan saat 

penelitian dilakukan. Rancangan penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan data satu kali dan satu waktu tanpa 

ada tindakan lanjut yang dilakukan. Jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah observasional 

deskriptif untuk melihat dan mengetahui perbedaan 

persepsi pasien terhadap perawatan ortodonti pada pasien 

di dokter gigi spesialis ortodonsi, dokter gigi umum, dan 

tukang gigi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Pasien 

Karakteristik 
Frekuensi(n) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 24 22,2 

Perempuan 84 77,8 

Total 108 100,0 

Usia   

11-15 15 13,9 

16-20 32 29,6 

21-25 36 33,3 

26-30 16 14,8 

31-35 4 3,7 

36-40 5 4,6 

Total 108 100,0 

Pekerjaan   

ASN (PPPK) 1 0,9 

Bidan 1 0,9 

Dokter 1 0,9 

Dosen 1 0,9 

Freelancer 1 0,9 

Guru 1 0,9 

IRT 4 3,7 

Mahasiswa 14 13,0 

Pegawai Swasta 34 31,5 

Pelajar 30 27,8 

Physiotherapist 1 0,9 

PNS 1 0,9 

Wiraswasta 18 16,7 

Total 108 100,0 

Pendidikan   

SD 10 9,3 

SMP 27 25,0 

SMA 37 34,3 

SMA Keatas 34 31,5 

Total 108 100,0 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Persepsi pasien 

Persepsi Pasien Frekuensi Persentase (%) 

Baik 92 85,2 

Buruk 16 14,8 

Total  

  

108  

 100 

 

 
Tabel 3. Perbandingan persepsi pasien ortodonti yang 

dirawat oleh dokter spesialis ortodonti vs dokter gigi 

umum 

Jenis Operator 
Persepsi Pasien 

Total 
Baik Buruk 

Dokter Spesialis 

Ortodonti 
36 0 36 

Dokter Gigi Umum 36 0 36 

Total 72 0 72 

 

 
Tabel 4. Perbandingan persepsi pasien ortodonti yang 

dirawat oleh dokter spesialis ortodonti vs tukang gigi 

Jenis Operator 
Persepsi Pasien 

Total 
Baik Buruk 

Dokter Spesialis 

Ortodonti 
36 0 36 

Tukang Gigi 20 16 36 

Total 56 16 72 

 

Tabel 5. Perbandingan persepsi pasien ortodonti yang 

dirawat oleh dokter gigi umum vs tukang gigi 

Jenis Operator 
Persepsi Pasien 

Total 
Baik Buruk 

Dokter Gigi Umum 36 0 36 

Tukang Gigi 20 16 36 

Total 56 21 72 

 

Tabel 6. Motivasi ekonomi pasien dan jenis operator 

perawatan ortodonti di Denpasar tahun 2019 

Jenis Operator 
Motivasi Ekonomi 

Total 
Rendah Tinggi 

Dokter Spesialis 

Ortodonti 
22 14 36 

Dokter Gigi Umum 13 23 36 

Tukang Gigi 11 25 36 

Total 46 62 108 

 

 
Tabel 7. Motivasi sosial dan jenis operator perawatan 

ortodonti di denpasar tahun 2019 

Jenis Operator 
Motivasi Sosial 

Total 
Rendah Tinggi 

Dokter Spesialis 

Ortodonti 
28 8 36 

Dokter Gigi Umum 24 12 36 

Tukang Gigi 25 11 36 

Total 77 31 108 
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Tabel 8. Uji chi square operator dan persepsi pasien yang 

mendapatkan perawatan ortodonti di denpasar 

 
Value df 

Asymp.Sig 

(2 sided) 

Peason Chi-

Square 

37.565a 2 .000 

Likelihood Ratio 41.147 2 .000 

Linear-by-linear 

Association 

N of Valid Cases 

 

27.913 

108 

 

1 

 

.000 

    
Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0,000, karena nilai 0,000 kurang dari 0,05, maka 

Ho ditolak, hal tersebut menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara jenis operator dengan 

persepsi pasien pada perawatan ortodonti di Denpasar. Hal 

ini dapat diartikan bahwa semakin baik pemilihan jenis 

operator maka akan meningkatkan persepsi baik pasien 

terhadap perawatan ortodonti di Denpasar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 8 November 

sampai 10 Desember 2020 di klinik Dokter Gigi Spesialis 

Ortodonti, Dokter Gigi Umum dan Tukang gigi di 

Denpasar dengan total responden sebanyak 108 

responden. Dengan perincian masing-masing operator 

sebanyak 36 responden.  

 Berdasarkan data hasil penelitian yang 

dicantumkan pada Tabel 2 yang merupakan tabel 

distrubusi karakterikstik menunjukkan bahwa responden 

dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan sebanyak 

84 orang (77,8 %). Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Alhaija5 yang menyebutkan bahwa jenis kelamin dan usia 

sangat menentukan dalam perawatan ortodonti, karena 

dalam hal ini perempuan memiliki keinginan yang lebih 

besar untuk menerima dan menjalani perawatan ortodonti 

dibandingkan dengan laki – laki.5 Selain itu, juga dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurul6 yang 

menyatakan bahwa responden terbanyak adalah 

perempuan sebanyak 24 orang (80 %) dari total responden 

30 orang (100 %).6  Responden pada penelitian ini 

didominasi dengan responden berumur 21-25 tahun yaitu 

sebanyak 33 orang (33,3  

%). Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Nurul6 responden penelitian didonimasi oleh 

responden dengan rentang usia tertinggi 19-40 tahun.6 

Selain itu, terdapat hasil survei terhadap beberapa pasien 

yang memiliki kelainan gigi kaninus menunjukkan bahwa 

perempuan dan laki-laki yang berumur antara 18 dan 29 

tahun, lebih menginginkan perawatan dibandingkan 

dengan yang berumur lebih tua. Jika dilihat dalam interval 

usia, mereka yang berusia lebih muda memiliki sikap 

positif dibandingkan dengan mereka yang berusia lebih tua 

untuk menjalani perawatan ortodonti.7  

   Pendidikan akhir pada responden penelitian ini 

didominasi oleh responden dengan tingkat pendidikan 

SMA sebanyak 37 (34,3%). Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Chandra8 yang menghasilkan responden 

terbanyak dalam penelitian tersebut adalah responden 

dengan mayoritas pendidikan akhir SMA. Hal ini karena 

siswa SMA memiliki pengetahuan yang cukup sehingga 

memudahkan mereka untuk mencari informasi mengenai 

perawatan ortodonti. Selain itu, beberapa responden yang 

masih duduk di bangku SMA masih mencari jati diri 

sehingga sangat perduli dengan penampilan. Terkait 

dengan status pekerjaan, pada penelitian ini status 

pekerjaan sebagai pegawai swasta memiliki presetase 

tertinggi sebanyak 34 orang (31,5 %). Hal ini karena 

pegawai swasta berada pada tingkat ekonomi menengah 

sehingga dapat mensupport atau membiayai perawatan 

ortodonti.   

Dalam melakukan perawatan ortodonti, pasien 

akan memilih operator yang sesuai dengan keinginan 

mereka. Kondisi ini dipengaruhi oleh persepsi mereka 

terhadap operator perawatan ortodonti. Pada Tabel 2 

terdapat presentase persepsi terhadap perawatan ortodonti 

pada tiga operator yang berbeda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pasien memiliki persepsi 

baik yaitu sebanyak 92 orang (85,2 %) sedangkan pasien 

yang memiliki persepsi buruk sebanyak 16 orang (14,8 %). 

Data ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nurul6 yang menyatakan bahwa (83,3 %) 

masyarakat memiliki persepsi baik terhadap perawatan 

ortodonti sedangkan (16,7 %) memiliki persepsi buruk 

terhadap perawatan ortodonti.6 Mayoritas persepsi baik 

yang didapatkan pada penelitian ini mungkin terjadi 

karena dalam memilih perawatan ortodonti, pasien 

mendapatkan rekomendasi mengenai operator yang 

mereka pilih dari pasien – pasien sebelumnya yang merasa 

puas dengan perawatannya. Selain itu persepsi baik sangat 

berhubungan dengan kepercayaan pasien terhadap 
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operator yang mereka pilih. Penelitian ini berbanding 

terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Chandra8 

yang menyatakan bahwa (50,8 %) pasien merasa tidak 

puas dengan perawatan ortodonti yang mereka lakukan 

sedangkan (49,20 %) pasien merasa puas dengan total 

responden sebanyak 124 responden, dimana hasil ini 

merupakan total persentase tingkat kepuasan pasien pada 

tiga operator perawatan ortodonti yang berbeda. Hal ini 

mungkin terjadi karena sampel penelitian yang kurang 

dalam penelitian ini, sehingga meghasilkan tidak ada 

perbedaan yang significan antara persepsi pada dokter gigi 

spesialis ortodonsi, dokter gigi umum, dan tukang gigi di 

Denpasar.8  

Berdasarkan Tabel 3 tampak bahwa tidak terdapat 

perbedaan persepsi pasien terhadap perawatan ortodonti 

yang dilakukan oleh dokter gigi umum dan dokter spesialis 

ortodonti yaitu baik seluruhnya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chandra8 yang 

menyatakan bahwa responden pada dokter gigi umum dan 

dokter spesialis ortodonti memiliki tingkat kepuasan 

perawatandi atas 90%.8 Dapat diartikan bahwa setiap 

pasien sangat mempercayai operator yang telah mereka 

pilih dan merasa puas dengan perawatan yang telah 

diberikan oleh operator  yang mereka pilih, dalam hal ini 

adalah dokter gigi spesilis ortodonti dan dokter gigi umum. 

Selain itu, dokter gigi spesialis ortodonti dapat 

memberikan nilai kepuasan tertinggi kepada pasien. Hal 

ini disebabkan karena dokter gigi spesialis ortodonti 

mampu memberikan informasi yang lebih banyak sebelum 

perawatan dan selama perawatan, sehingga pasien merasa 

puas karena keputusan yang diambil oleh dokter gigi 

spesialis lebih tepat dan dianggap mempunyai kapasitas 

yang yang sesuai dengan perawatan yang dilakukan.9 

Persepsi pasien atas kualitas perawatan yang mereka 

terima akan mempangaruhi kepuasan pasien karena 

adanya layanan nyata yang mereka terima (perceived 

service) dengan layanan sesungguhnya yang mereka 

harapkan (expected service).10  

Hasil penelitian pada Tabel 4 menyatakan bahwa 

20 responden pada operator tukang gigi  mempunyai 

persepsi baik sedangkan 16 responden mempunyai 

persepsi buruk. Pada Tabel 5  juga terdapat perbedaan 

persepsi yang sama terhadap perawatan ortodonti yang 

dilakukan oleh dokter gigi umum dan tukang gigi. Hal ini 

selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Chandra8 yang menyatakan bahwa tingkat kepuasan 

responden yang melakukan perawatan ortodonti pada 

tukang gigi adalah rendah. Kondisi ini disebabkan karena 

keterbatasan ilmu yang dimiliki oleh tukang gigi dalam 

melakukan perawatan ortodonti sehingga mempengaruhi 

hasil perawatan dan tidak dapat memberikan informasi 

yang lebih kepada pasien perawatan ortodonti.  Hal ini, 

dapat dilihat dalam Keputusan Dirjen Yanmed Depkes RI 

No. 234/Yanmed/KG/5/199 bahwa tukang gigi tidak 

memiliki wewenang untuk melakukan perawatan 

ortodonti sehingga tukang gigi dianggap tidak memiliki 

kompetensi dalam hal tersebut.11  

Motivasi ekonomi sangat mempengaruhi 

perbedaan persepsi pasien dalam memilih operator 

perawatan ortodonti. Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa 

mayoritas pasien yang di rawat oleh dokter  spesialis 

ortodonti memiliki motivasi ekonomi rendah yaitu 22 

orang dan 14 responden memiliki motivasi ekonomi 

tinggi. Status pekerjaan dan pendapatan seseorang sangat 

mempengaruhi tingkat motivasi ekonomi. Dalam 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurul6 

menyatakan bahwa responden yang melakukan perawatan 

ortodonti pada dokter gigi spesialis memiliki pendapatan 

ekonomi yang lebih tinggi, oleh karena itu responden yang 

melakukan perawatan ortodonti pada dokter gigi spesialis 

lebih memikirkan kualitas daripada biaya yang 

dikelurakan.6 Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Chandra8 yang 

menyatakan bahwa responden pada dokter gigi spesialis 

ortodonti memiliki tingkat motivasi ekonomi tinggi lebih 

rendah yaitu sebanyak (4,5 %), sedangkan  tingkat 

motivasi ekonomi rendah sebanyak (95,5 %). Motivasi 

ekonomi yang paling tinggi terdapat pada pasien yang 

melakukan perawatan ortodonti oleh tukang gigi. Tingkat 

motivasi ekonomi tinggi sebanyak 25 responden 

sedangkan tingkat motivasi ekonomi rendah sebanyak 11 

responden. Hal ini terjadi karena responden yang 

melakukan perawatan ortodonti pada tukang gigi lebih 

mengutamakan biaya yang dikeluarkan daripada kualitas 

perawatan maupun pengetahuan yang dimiliki oleh 

operator, sehingga membuat responden pada tukang gigi 
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menghasilkan tingkat motivasi ekonomi tinggi. Selain itu, 

banyaknya praktik perawatan ortodontik yang dilakukan 

oleh tukang gigi serta promosi dari berbagai macam media 

seperti Instagram membuat masyarakat memilih 

perawatan ortodontik yang dilakukan oleh tukang gigi.8  

Data ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Chandra8 yang menyatakan bahwa 

motivasi ekonomi tinggi pada responden yang melakukan 

perawatan ortodonti di tukang gigi lebih banyak yaitu 

sebanyak (85,30 %) sedangkan motivasi ekonomi rendah 

sebanyak (16,06 %). Keterbatasan finansial untuk 

mendapatkan pengobatan yang layak pada jasa 

professional seperti dokter gigi maupun dokter gigi 

spesialis ortodonsi dan terbatasnya penyedia pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut yang terjangkau, menyebabkan 

masyarakat dengan status ekonomi lemah dan motivasi 

ekonomi yang tinggi kemudian mencari cara alternatif 

untuk tetap mendapatkan perawatan ortodontik dengan 

biaya yang murah pada jasa tukang gigi.9  

Keadaan gigi yang buruk merupakan motivasi 

utama untuk melakukan perawatan ortodonti. Hal ini 

umumnya dipahami karena perubahan bentuk wajah 

setelah melakukan perawatan ortodonti dapat menambah 

daya tarik fisik, kesehatan fisik, dan merubah paras 

seseorang. Motivasi untuk memunjang penampilan 

dengan melakukan perawatan ortodonti jelas berasal dari 

faktor sosial.9  Pada Tabel 8, jika dibandingkan kapasitas 

banyaknya responden yang tingkat motivasi sosialnya 

tinggi adalah responden yang melakukan perawatan pada 

klinik dokter gigi umum sebanyak 12 responden dan yang 

kedua adalah responden yang melakukan perawatan pada 

tukang gigi yaitu sebanyak 11 responden. Sedangkan jika 

dibandingkan ketiga operator tersebut, dokter gigi 

spesialis memiliki tingkat motivasi sosial yang lebih 

rendah yaitu sebanyak 8 responden. Tingkat motivasi 

sosial rendah pada dokter gigi spesialis dalam hal ini 

diartikan bahwa mereka yang melakukan perawatan 

ortodonti pada dokter gigi spesialis melakukan perawatan 

ortodonti bukan hanya sekedar ingin menunjang 

penampilan, tetapi mereka memang ingin melakukan 

perawatan ortodonti guna memperbaiki kondisi gigi 

mereka. Perbedaan tingkat motivasi sosial ini dilandasi 

oleh permintaan untuk perawatan ortodonti yang didorong 

oleh masalah penampilan dan faktor sosial lainnya.12 

Dalam penelitian ini, tentu ada beberapa responden yang 

lebih mementingkan penampilan daripada berfokus pada 

masalah gigi yang mereka hadapi. Hal ini dapat terlihat 

dari banyaknya responden dengan tingkat motivasi sosial 

tinggi. Adanya tingkat motivasis sosial yang tinggi, 

disebabkan karena orang yang mencari dan menjalani 

perawatan pada tukang gigi dan dokter gigi umum bukan 

hanya karena ingin memperbaiki keadaan maloklusi 

namun juga ingin menunjang penampilan.13 Tingkat 

pendidikan memiliki peranan peting dalam mempengaruhi 

tingkat motivasi sosial.14 Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya6 yang menyatakan bahwa tingkat motivasi 

sosial pada tukang gigi lebih tinggi yakni sebanyak (43,3 

%) menghasilkan tingkat pendidikan akhir terbanyak 

adalah sekolah menengah pertama 19 responden dari total 

responden 30. Pada penelitian lain6, juga menghasilkan 

tingkat motivasi sosial yang lebih rendah pada operator 

dokter gigi sepsialis sebanyak sebanyak (26,7 %) dengan 

mayoritas tingkat pendidikan akhir yaitu D3/ sarjana 

sebanyak 17 responden dari total responden 30 orang.6  

Hasil analisis data yang terdapat pada Tabel 9 pada 

uji chi square operator dan persepsi perawatan ortodonti 

pada pasien  perawatan ortodonti diperoleh nilai Sig 

(0,000) < α  dari nilai Sig. = 0,000 < α = 0,05, sehingga  

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

jenis operator dengan persepsi pasien pada perawatan 

ortodonti di Denpasar. Hal ini dapat diartikan bahwa 

semakin baik pemilihan jenis operator  yang meningkat 

dari tukang gigi menuju ke dokter spesialis gigi akan 

meningkatkan persepsi baik pasien terhadap perawatan 

ortodonti di Denpasar. Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chandra8 yang 

menyatakan bahwa tingkat kepuasan pasien perawatan 

ortodonti mempengaruhi persepsi perawatan ortodonti 

yang dilakukan di tiga operator yang berbeda.8  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan hasil penelitian pada 108 responden 

pada tiga operator perawatan ortodonti yang berbeda untuk 

mengetahui perbedaan persepsi pasien yang mendapatkan 

perawatan ortodonti di Denpasar adalah tidak terdapat 
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perbedaan persepsi masyarakat mengenai perawatan 

ortodonti antara operator dokter gigi spesialis ortodonsi 

dan dokter gigi umum di Denpasar, terdapat perbedaan 

persepsi masyarakat mengenai perawatan ortodonti antara 

operator dokter gigi spesialis ortodonsi dan tukang gigi di 

Denpasar, terdapat perbedaan persepsi masyarakat 

mengenai perawatan ortodonti antara operator dokter 

umum dan tukang gigi di Denpasar. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis 

menyarankan perlu dilakukan penelitian lanjut dengan 

responden yang lebih banyak pada tiga operator yang 

berbeda dengan jumlah klinik yang lebih banyak agar 

mendapatkan hasil yang lebih significant, disarankan 

untuk melakukan penelitian lanjut mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi perbedaan persepsi perawatan 

ortodonti, pemberian penyuluhan kepada masyarakat 

mengenai operator, kewenangan, dan kompetensi 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut khususnya perawatan 

ortodontik berdasarkan jenjang profesionalisme yaitu 

Dokter Gigi Spesialis Ortodonti, Dokter Gigi Umum, dan 

Tukang Gigi. 
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